BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan dan penelitian yang diperoleh di lapangan
mengenai “Evaluasi Penerapan metode SSMT (Sabak, Sabki, Manzil,
Tilawah) pada Mata Pelajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islam Al Azhar
15 Cilacap”. Adapun beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Evaluasi konteks penerapan metode SSMT

Metode SSMT ini di terapkan kepada seluruh peserta didik dikelas
7, 8 dan 9 yang sudah bisa membaca Al Quran dengan benar dan bagi
peserta didik yang belum bisa membaca Al Quran di kelompokkan
dalam bimbingan tahsin Al Quran.

Berdasarkan hasil observasi dengan wali murid, guru tahidz , wali
kelas dan kepala sekolah / wakil kepala sekolah diketahui bahwa
pelaksanaan tahfidz dengan metode SSMT ini sangat berguna sekali
untuk peningkatan hafalan peserta didik ke tingkat hafalan yang lebih
baik. Oleh karena itu sebaiknya tetap terus dilanjutkan. Adapun
kedepannya maka penerapan metode ini sebaiknya benar — benar
dilaksanakan sesuai dengan SOP yang sudah disepakati bersama.
Proses pembelajaran tahfidznya perlu diperbaiki dengan cara lebih

ditingkatkan kedisiplinan peserta didik dalam menghafal.
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2. Evaluasi Pelaksanaan proses penerapan metode SSMT

Secara umum pada proses pelaksanan menggunakan metode ini
berjalan lancar namun ada beberapa kegiatan yang harus menjadi
evaluasi, antara lain:

Dari evaluasi diatas maka sebaiknya setiap kelas di beri jadwal
agenda SSMT per surat yang menjadi target dari hafalan setiap peserta
didik sehingga membantu memudahkan peserta didik untuk
mengingat kembali agenda setoran yang akan datang. Kemudian
pengaturan agenda manzil bisa diserahkan kepada peserta didik lain
yang bacaan Al Qurannya memang benar — benar sudah bagus
sehingga guru tahfidz bisa menerima setoran dari peserta didk yang
lain.

Fungsi kartu monitoring adalah sebagai bentuk layanan tahfidz
kepada orang tua dan sebagai sarana untuk pengontrolan baik dari
guru maupun orang tua , oleh karena itu perlu lebih disiplinkan lagi
untuk pengecekan kartu monitoring oleh orang tua, agar terjalin
hubungan yang timbal balik yang baik antara guru dengan orang tua
sehingga memudahkan guru tahfidz dalam proses pembelajaran di
kelas.

Untuk pelayanan tahsin agar bisa tuntas maka bisa meminta
bantuan guru — guru yang lain yang baca Al Qurannya bagus untuk
membantu penanganan di lapangan dan jam pelayanan untuk tahsin

ditambah.
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3. Evaluasi hasil metode SSMT
Program tahfidz dengan metode SSMT sudah sangat baik. tetapi
pada pelaksanaanya ada yang perlu diperbaiki, yaitu :

a. Penambahan jumlah guru yang mengajar tahfidzul quran
seharusnya

b. Penambahan jam pembelajaran tahidz.

c. Pembuatan monitoring tahfidz yang lebih bagus, tidak sebatas
dalam bentuk kartu tetapi dalam bentuk buku.Penggunaan kartu
monitoring untuk peserta didik selama ini tidak maksimal, bahkan
sebagian rusak.

d. Kegiatan pendukung tahfidzul quran seperti Mukhoyyam Al Quran
perlu diadakan kembali sebagai sarana untuk menambah hafalan
dan memotivasi peserta didik.

e. Agenda tasmi belum dilaksanakan secara maksimal bagi peserta
didik yang sudah selesai satu juz.

f. Pelaksanaan uji publik secara rutin untuk menguji hafalan para
peserta didik, uji piblik ini bisa dilaksanakan setiap satu semester.
Selama ini belum ada uji publik secara rutin untuk peserta didik
yang sudah hafal Al Quran dimana para peserta didik nanti di tes
haalannya oleh guru — guru selain guru tahidzul quran.

g. Rekaman Al Quran bagi peserta didik yang bacaan dan haalannya
bagus karena dari sekolah sudah menyediakan fasilitas berupa

ruangan untuk studio rekaman.
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B. Keterbatasan Peneliti
Keterbatasan Penelitian dalam pelibatan orangtua/wali dalam
pembiasaan ibadah ini meliputi:
1. Penelitian ini tidak maksimal wawancara kepada orangtua/wali
murid, dikarenakan sibuk dan sulit untuk menentukan waktu.
C. Saran
Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis dapat
memperhatikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk pengguna
Untuk pengetahuan bagi guru tahfidzul qur’an dalam
mengajarkan hafalan Al Qur’an.
2. Untuk peneliti lanjut:
Dalam penggunaan metode SSMT sudah cukup baik dan
untuk kedepannya agar lebih baik lagi.
D. Kata Penutup
Alhamdulillah segala puji syukur peneliti ungkapan kepada Allah
SWT sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang
berjudul “Evaluasi Penerapan Metode SSMT (sabak, sabki, manzil,
tilawah) dalam mata pelajaran tahfidzul qur’an di SMP Islam Al Azhar 15
Cilacap.” Kritik dan saran dari semua kalangan yang membangun sangat
kamiharapkan demi kemajuan sekarang maupun di masa yang akan

datang.
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